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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja
secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros yang
berjumlah 54 orang dengan pertimbangan bahwa data dan informasi yang dibutuhkan lebih mudah
diperoleh dan akurat serta sangat relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek penelitian ini.
Karena populasi kurang dari 100 orang, maka sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus).
Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 responden. Penggunaan
seluruh jumlah populasi sebagai sampel penelitian disebut sebagai sampling jenuh atau teknik sensus.
Tehnik pengambilan data dilakukan melalui angket/kuesioner dimana setiap jawaban responden dinilai
dengan menggunakan skor menurut skala Likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi,
disiplin kerja dan beban kerja secara parsial masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Dari hasil uji F atau pengujian secara
simultan menunjukkan bahwa Friwng nilai sebesar 60,384 dan Fuper dengan nilai sebesar 2,79. Sehingga
menunjukkan bahwa Fhiung > Fuber dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Selanjutnya, variabel kompetensi merupakan
variabel yang berpengaruh paling dominan dengan nilai beta sebesar 0,421.

Kata kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of competence, work discipline and workload
partially and simultaneously on employee performance at the Lau District Office, Maros
Regency. The population in this study were all employees of the Lau District Office, Maros
Regency, totaling 54 people with the consideration that the data and information needed were
easier to obtain and more accurate and very relevant to the subject matter that was the object of
this study. Because the population is less than 100 people, the sample is determined by
saturated sampling technigue (census). So that the number of samples used in this study were 54
respondents. The use of the entire population as a research sample is known as saturated
sampling or census technique. Data collection techniques were carried out through
questionnaires where each respondent's answer was assessed using a score according to a
Likert scale. The results of this study indicate that competence, work discipline and workload
partially each have a positive and significant effect on employee performance at the Lau
District office, Maros Regency. From the results of the F test or simultaneous testing, it shows
that Fcount is 60,384 and Ftable is 2,79. So it shows that Fcount > Ftable with a significance of
0,000 < 0,05. These results indicate that competence, work discipline and workload
simultaneously have a significant effect on employee performance at the Lau District office,
Maros Regency. Furthermore, the competency variable is the variable that has the most
dominant influence with a beta value of 0,421.

Keywords: Competency, Work Discipline, Workload and Employee Performance
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PENDAHULUAN

Suatu organisasi berkaitan erat dengan Sumber Daya Manusia yang merupakan
bagian yang sangat penting dan berpengaruh dalam aktivitas suatu organisasi serta
merupakan penggerak utama organisasi. Dalam organisasi, sumber daya manusia juga
senantiasa harus meningkatkan kompetensinya, seiring perkembangan era globalisasi
dan berperan penting bagi setiap individu dan kelompok. Sumber daya manusia
merupakan kunci utama dalam bentuk keunggulan dan kemajuan yang ada. Oleh karena
itu, upaya peningkatan kinerja menjadi rutinitas dan kegiatan utama di semua
organisasi.

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam suatu usaha karena
memiliki peran aktif secara efektif dan efsien dalam setiap kegiatan organisasi. Suatu
usaha dapat dikatakan berhasil ditentukan oleh sumber daya yang berada didalam
organisasi baik yang menggerakkan maupun yang digerakkan. Organisasi tidak akan
berhasil mencapai tujuan apabila sumber daya yang bekerja didalamnya tidak
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh usaha tersebut. Perlu adanya pengelolaan
sumber daya manusia untuk mampu memilih sumber daya manusia yang berkualitas
sesuai kualifikasi Organisasi.

Manusia selalu berperan aktif dalam setiap organisasi karena manusia menjadi
perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin
terwujud tanpa peran aktif pegawai meski peralatan yang dimiliki oleh organisasi begitu
canggihnya. Fokus kajian manajemen sumber daya manusia adalah masalah tenaga
kerja yang diatur dalam urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan efisien dalam
mewujudkan tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat. Tuntutan organisasi untuk
memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan sumberdaya yang berkualitas
semakin mendesak sesuai dengan dinamika lingkungan dan teknologi yang selalu
berubah.

Setiap organisasi akan selalu berusaha meningkatkan kinerja pegawai, dengan
harapan bahwa apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Kinerja pegawai
merupakan salah satu modal bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja
pegawai dapat dilihat dari aspek kuantitas dan kualitas kerja yang antara lain meliputi
ketepatan waktu pelaksanaan pekerjaan, ketepatan kerja, tingkat pelayanan yang
diberikan, tingkat kesalahan pekerjaan, kompetensi menganalisis data, serta kompetensi
mengevaluasi.

Menurut Istijanto (2014) Kinerja mengacu pada prestasi kerja pegawai di ukur
berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. Pengelolaan untuk mencapai
Kinerja pegawai yang sangat tinggi terutama untuk meningkatkan Kinerja organisasi
secara keseluruhan, akan tetapi ada hal paling menentukan dalam mencapai kinerja yang
maksimal yaitu faktor sumber daya manusia. Mangkunegara (2011) menyebutkan jika
kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
pegawai. Kinerja pegawai yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen
seperti kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran atau
absendi, dan kemampuan bekerjasama. Bangun (2012) mengemukakan bahwa
peningkatan Kkinerja merupakan hal terpenting yang diinginkan baik oleh pegawai
maupun organisasi. Organisasi menginginkan kinerja pegawai yang optimal untuk
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kepentingan peningkatan hasil kerja dan keuntungan organisasi. Di sisi lain, pegawai
berkepentingan untuk pengembangan diri dan promosi pekerjaan. Untuk memenuhi
kedua keinginan tersebut, maka dibutuhkan sistem manajemen kinerja yang baik.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu kompetensi.
Kompetensi adalah suatu hal yang penting dimiliki oleh sumber daya manusia di dalam
dunia kerja. Ketika orang-orang yang berkerja dalam suatu organisasi memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaannya maka dia akan mampu baik dari
segi pengetahuan, keterampilan, maupun mental dalam menjalankan pekerjaannya.
Menurut Wibowo (2016) Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas keterampilan dan pengalaman serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerja.

Menurut Moerheriono (2010), kompetensi merupakan sebuah karakteristik dasar
seseorang yang mengindikasikan cara berfikir, bersikap, dan bertindak serta menarik
kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode
tertentu. Menurut Liestyodono dan Purwaningdyah (2008) kompetensi merupakan
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Menurut Simanjuntak (2005)
kompetensi dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Semakin sering
seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin cepat pula
dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang
dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan
peningkatan kerjanya.

Kompetensi sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini karena
kompetensi dapat mencerminkan kemampuan pegawai untuk menjalin kerja sama serta
berinteraksi dengan orang lain dalam bekerja untuk mencapai tujuan pribadi maupun
tujuan organisasi. Kompetensi yang rendah terlihat dari kurangnya kemampuan pegawai
untuk berinteraksi dengan masyarakat, sehingga kurang mampu dalam meyakinkan
masyarakat.

Selanjutnya, disiplin kerja adalah satu satu faktor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja adalah suatu hal yang sangat penting
untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi pegawai agar
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun
secara kelompok. Disiplin juga bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam mematuhi
dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan
Kinerja yang baik.

Disiplin kerja sangat penting dalam mendukung terselesaikannya pekerjaan
seorang pegawai. Pegawaiyang memiliki disiplin kerja dapat melaksanakan tugas-
tugasnya secara tepat waktu, tepat sasaran, efektif dan efisien yang akan berdampak
langsung pada kinerja pegawai tersebut. Menurut Hamali (2016) disiplin kerja adalah
kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional. Sedangkan,
Hasibuan dalam Sinambela (2016) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah
kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan
bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang
sudah ditetapkan.

Sutrisno (2017) menngemukakan bahwa disiplin kerja menunjukkan sikap suatu
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan
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organisasi. Disiplin kerja adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan
aturan tertulis maupun tidak tertulis yang ada dalam suatu organisasi dan apabila
melanggar aka nada sanksi atas pelanggarannya. Setiap organisasi harus menerapkan
disiplin kerja untuk para pegawai, dengan kedisiplinan tersebut maka tugas-tugas yang
diberikan akan diselesaikan pegawai dengan baik, tepat waktu, dan pebuh dengan rasa
tanggung jawab. Menurut Hasibuan (2009) disiplin kerja yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan
organisasi, pegawai, serta masyarakat.

Selanjutnya, ada beban kerja yang juga dapat memberikan pengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Menurut Tarwaka (2010) beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang
harus dihadapi. Mengingat pekerjaan manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-
masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang
terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress,
sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan
kejenuhan atau understress.

Menurut Mardiyanto (2008) beban Kerja adalah besaran pekerjaan yang harus
dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja
dan norma waktu. Dan juga beban kerja merupakan sesuatu yang harus diselesaikan
oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu untuk dapat dilihat pada sudat
pandang obyektif dan subyektif. Secara obyektif beban kerja dapat diterjemahkan
sebagai keseluruhan waktu yang dipakai atau jumlah dari keseluruhan aktivitas yang
digunakan. Sedangkan Moekijat (2008) mengemukakan bahwa untuk dari sudut
pandang subyektif beban kerja merupakan ukuran/patokan yang digunakan oleh
seseorang terhadap pernyataan tentang beban dari pekerjaan yang berlebih, ukuran
tekanan pekerjaan, serta kepuasaan dari pekerjaan tersebut.

Robbins (2003) mengemukakan bahwa beban kerja akan memiliki nilai positif
ataupun nilai negatif berdasarkan dari bagaimana persepsi yang dibangun oleh pekerja
tersebut. Persepsi tersebut dapat didefinisikan sebagai proses dimana individu dapat
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan dari indra mereka dalam memberikan makna
pada lingkungannya sendiri. Menyadari hal tersebut, persepsi terhadap beban kerja
merupakan hal cukup erat dalam hubungannya dengan suatu pekerjaan, dimana seorang
individu akan memberikan penelian mengenai sejumlah tuntutan dari tugas atau
kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus diselesaikannya
dalam kurun waktu tertentu, hal ini memiliki dampak nilai posittif ataun negatif
terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulisan tertarik untuk mengangkat tema
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros”.
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Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah serta kerangka pemikiran yang

telah diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian, yaitu:

1. Diduga kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

2. Diduga kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

3. Diduga variabel kompetensi yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

METOFE PENELITIAN

Penelitian ini berpendekatan kuantitatif. Dikatakan pendekatan kuantitatif sebab
pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke
lapangan, analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan
aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif karena bertujuan membuat pencanderaan/ lukisan/
deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau daerah tertentu secara
sistematik, faktual dan teliti (Ginting, 2013).

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.
Dengan perkiraan waktu penelitian yaitu selama bulan April — Mei 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros yang berjumlah 54 orang dengan pertimbangan bahwa data dan
informasi yang dibutuhkan lebih mudah diperoleh dan akurat serta sangat relevan
dengan pokok permasalahan yang menjadi objek penelitian ini. Karena populasi kurang
dari 100 orang, maka sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus).
Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 responden.
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Penggunaan seluruh jumlah populasi sebagai sampel penelitian disebut sebagai
sampling jenuh atau teknik sensus.

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain
yang dijadikan responden untuk dijawabnya.

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda yang didahului
dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, koefisien
determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Hasil perhitungan uji validitas menunjukkan bahwa nilai koefisien relasi lebih
besar dibandingkan rnel Sebesar 0,268. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh
item dari angket penelitian ini valid dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian
yang layak.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator | Fhitung | I tabel | Keterangan
Kompetensi (X1)
X11 0,769 0,268 Valid
X1.2 0,678 0,268 Valid
X13 0,749 0,268 Valid
X1.4 0,695 0,268 Valid
Xis 0,666 0,268 Valid
X16 0,654 0,268 Valid
Disiplin Kerja (X2
X21 0,745 0,268 Valid
X2.2 0,681 0,268 Valid
X23 0,620 0,268 Valid
X2.4 0,598 0,268 Valid
X25 0,842 0,268 Valid
X26 0,806 0,268 Valid
Beban kerja (X3)
X31 0,757 0,268 Valid
X32 0,670 0,268 Valid
X33 0,761 0,268 Valid
X34 0,701 0,268 Valid
X35 0,615 0,268 Valid
X36 0,289 0,268 Valid
Kinerja (Y)
Y11 0,745 0,268 Valid
Y12 0,701 0,268 Valid
Y13 0,694 0,268 Valid
Y14 0,727 0,268 Valid
Yis 0,772 0,268 Valid
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Indikator Ihitung I'tabel Keterangan
Y16 0,645 0,268 Valid
Uji Reliabilitas

Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi antara item-item
dalam suatu instrumen. Tingkat keterkaitan antar item pertanyaan dalam suatu
instrumen untuk mengukur variabel tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas
konsistensi internal instrumen yang bersangkutan. Dikatakan reliabel jika variabel
instrument memiliki cronbach alfa lebih dari 0,50. Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alfa Keterangan
Kompetensi (X1) 0,790 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,813 Reliabel
Beban kerja (Xa) 0,714 Reliabel
Kinerja (Y) 0,808 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini model analisis regresi linear berganda terdiri dari beberapa
variabel yaitu simultan kompetensi (X1), disiplin kerja (X2), beban kerja (Xs) dan
kinerja (). Hasil dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

. Koefisi :
Variabel R?:glrzlsein Thitung Ttabel Sig.
Constant 1,429
Kompetensi (X1) 0,451 4,401 2,007 0,000
Disiplin Kerja (X2) 0,219 2,126 2,007 0,038
Beban kerja (Xs) 0,390 3,113 2,007 0,003

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Y =1,429 + 0,451X1 + 0,219Xz + 0,390X3

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar 1,429. Artinya jika
variabel kompetensi (X1), disiplin kerja (Xz2) dan beban kerja (X3) bernilai nol maka
Kinerja meningkat sebesar 1,429.

2. Variabel kompetensi (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,451. Artinya kompetensi memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja, dan jika nilai kompetensi meningkat maka kinerja akan bertambah
sebesar 0,451.

3. Variabel disiplin kerja (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja
dengan nilai koefisien sebesar 0,219. Artinya disiplin kerja memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja, dan jika nilai disiplin kerja meningkat maka kinerja akan
bertambah sebesar 0,219.
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4. Variabel beban kerja (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan
nilai koefisien sebesar 0,346. Artinya beban kerja memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja, dan jika nilai beban kerja meningkat maka kinerja akan bertambah
sebesar 0,346.

Uji T (Uji Parsial)

Uji T merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya bermakna atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai thiwng Masing-masing
variabel bebas dengan nilai tunel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thitung > tiabel,
maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikatnya.

Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial)

Variabel Thitung Signifikansi
Kompetensi (X1) 4,401 0,000
Disiplin Kerja (X>) 2,126 0,038
Beban kerja (X3) 3,113 0,003

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai brikut:

a. Pengaruh kompetensi (X;) terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros

Hasil pengujian kompetensi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000

dengan nilai thiung Sebesar 4,401 dan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05

dengan derajat kebebasan adalah 2,007. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai

thing 4,401 > 2,007 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik

menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

b. Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros

Hasil pengujian disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,038

dengan nilai thiung Sebesar 2,126 dan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05

dengan derajat kebebasan adalah 2,007. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai

thiung 2,126 > 2,007 dan nilai signifikansi 0,038 < 0,05. Pengujian statistik

menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

c. Pengaruh beban kerja (X3) terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros

Hasil pengujian beban kerja (Xs3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003

dengan nilai thiwng Sebesar 3,113 dan menggunakan taraf signifikansi (a) = 0,05

dengan derajat kebebasan adalah 2,007. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai

thiung 3,113 > 2,007 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Pengujian statistik

menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.
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Uji F (Uji Simultan)

Pada pengujian hipotesis ini, uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikatnya. Kemudian dilakukan dengan membandingkan nilai fhiwng dengan
fiaber pada taraf kepercayaan 0,05. Apabila nilai fhiung > dari nilai frane, maka berarti
variabel bebasnya secara serentak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
variabel terikatnya, atau hipotesis diterima. Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel beikut:

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Model 1l Df LY F Sig.
Square Square
Regression 181,151 3 60,384 60,771 0,000
1 | Residual 49,682 50 0,994
Total 230,833 53

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu
program komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fniwng Sebesar 60,771
dengan signfikansi sebesar 0,000, sehingga hasilnya nilai fhitung Sebesar 60,771 > fapel
sebesar 2,79 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulanya adalah secara
simultan kompetensi (Xy), disiplin kerja (Xz2) dan beban kerja (Xs) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten
Maros.

Uji Beta (Dominan)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas (X) yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat (Y) dengan menunjukkan variabel
yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.

Tabel 6. Hasil Uji Beta (Dominan)

Variabel Beta Signifikansi
Kompetensi (X1) 0,421 0,000
Disiplin Kerja (X2) 0,219 0,038
Beban kerja (X3) 0,346 0,003

Sumber: Olah Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kompetensi (X1), disiplin kerja (X2) dan beban kerja (X3) maka yang
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Lau Kabupaten Maros adalah variabel kompetensi (X1) dengan nilai beta
sebesar 0,421.
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Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Mode R R Square Square Estimate

1 0.888° 0.785 0.772 0.997

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X1, Total X2
b. Dependent Variable: Total_Y

Berdasarkan tabel 7 diketahui hasil nilai R Square adalah sebesar = 0,785 hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi, disiplin kerja, dan beban kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros adalah sebesar 78,5 %
sedangkan sisanya 21,5 % dipengaruhi oleh faktor lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel kompetensi nilai
thitung (4,401) > tiber (2,007) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya
secara parsial kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Pegawai tidak hanya dinilai
kompetensinya saat ia masih menjadi kandidat pegawai, namun juga saat telah diterima
dan bekerja dalam organisasi. Organisasi perlu beradaptasi dengan tren yang berubah
sehingga untuk memperlancar semua perubahaan, organisasi harus tahu persis skills dan
kompetensi pegawai seperti apa yang sudah dimiliki dan apa yang masih kurang mereka
miliki. Sebuah organisasi tentunya ingin terus berkembang, sehingga mereka
membutuhkan pegawai yang juga ingin terus belajar untuk dapat tumbuh bersama. Pola
pikir ingin terus belajar juga membantu pegawai beradaptasi di tengah perubahan
industri yang berkembang pesat. Mereka juga memiliki peluang lebih baik untuk sukses
dalam waktu lama. Kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang
dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang
terpenting atau sebagai unggulan bidang tersebut.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel disiplin kerja
nilai thiung (2,149) > twver (2,126) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,038 < 0,05.
Artinya secara parsial disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Disiplin di kantor bukan hanya
masalah dominasi peraturan dan hukuman yang diterapkan oleh organisasi. Memang,
terkadang organisasi memberlakukan beberapa aksi pendisiplinan agar pegawai dapat
terbiasa menjaga kedisiplinan. Padahal, perilaku disiplin akan terbentuk sendiri ketika
pegawai dan manajemen memiliki rasa percaya satu sama lain. Hal ini juga mendukung
tujuan dari kerja disiplin yang bermaksud untuk membuat lingkungan kerja yang
nyaman dan tetap berada di garis yang sama demi mencapai tujuan organisasi.
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros

Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel beban kerja nilai
thitung (3,113) > tiaber (2,007) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,003 < 0,05. Artinya
secara parsial beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Dalam persepsi pegawai, beban kerja
merupakan penilaian individu mengenai sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan yang
membutuhkan kekuatan fisik dan aktivitas mental misalnya untuk mengingat hal-hal
yang diperlukan, konsentrasi, mendeteksi permasalahan, mengatasi kejadian yang tak
terduga dan membuat keputusan dengan cepat yang berkaitan dengan pekerjaan yang
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja yang tinggi dapat
dirasakan pegawai, seperti pegawai yang memiliki tugas/pekerjaan ganda pada
pekerjaan yang sebenarnya bukan bagian pekerjaannya. Dan kinerja karyawan pun
menjadi tidak efektif. Beban kerja merupakan sekumpulan atau seumlah tugas-tugas
yang diberikan oleh pimpinan kepada seorang pegawai yang harus diselesaikan oleh
suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

Pengaruh Kompetensi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3) Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta kinerja model regresi
sebesar 1,429, artinya jika nilai variabel bebas (kompetensi, disiplin kerja dan beban
kerja) nilainya 0 maka variabel terikat (kinerja) nilainya sebesar 1,429. Dari hasil uji F
atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fnitung Sebesar 60,771 > Fpel 2,79.
Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Variabel yang Berpengaruh Paling Dominan Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi adalah kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.
Adapun variabel paling dominan adalah kompetensi (X1) dengan nilai yang paling besar
yaitu 0,451.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kompetensi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

2. Disiplin kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

3. Beban kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

4. Kompetensi, disiplin kerja dan beban kerja secara simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Lau
Kabupaten Maros, dengan nilai fhitung (60,384) > nilai ftavel (2,79).
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5. Kompetensi merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan dengan nilai
beta sebesar 0,421 denga nilai signifikan sebesar 0,000.
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